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 Abstract: KKN tematik MBKM ini mengabdian 
masyarakat bertujuan untuk menguraikan hasil 
penelitian tentang peningkatan omset usaha keripik 
nanas khas Desa Kemang  melalui pembaharuan 
desain packaging dan pengembangan pemasaran 
produk. Usaha keripik nanas ini memiliki potensi yang 
sangat baik, maka perlu mendapat perhatian khusus 
dari berbagai pihak seperti dari pemerintah, swasta 
maupun perguruan tinggi sebagaimana yang telah 
banyak dilakukan oleh perguruan tinggi melalui 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Penelitian 
ini fokus pada pembaharuan kemasan, desain dan 
pemasaran produk keripik nanas usaha baru Ibu yang 
berlokasi di pinggiran kota, tepatnya di jalan desa 
Kemang, Muarah Enim. Metode yang digunakan dalam 
pengabdian ini adalah analisis dekskriptif kualitatif. 
Hasil pengabdian kepada masyarakakt adalah para 
produsen keripik nanas memiliki tambahan 
pengetahuan mengenai cara menarik minat beli 
konsumen dan dengan adanya perbaharuan design 
dan material kemasan produk yang lebih aman dapat 
menjadi identitas produk dan produsen melalui 
penjualan e-commerce dapat meningkatkan 
produktivitas dan penjualan 
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PENDAHULUAN  
Kewirausahaan di desa saat ini telah menjadi prospek bisnis yang menjamin. 

Keberadaan para pelaku usaha yang terus bertambah, seakan menunjukkan bahwa usaha 
keripik nanas di desa ini patut di tingkatkan dan dikembangkan serta menjadi perhatian 
bagi semua pihak. Mengingat kewirausahaan menjadi prospek bisnis yang menjamin, maka 
perlu diadakannya pembangunan masyarakat berwirausaha guna menciptakan 
perekonomian yang lebih baik. Seperti halnya di Desa Kemang, Kec Lembak yang mayoritas 
masyarakatnya memiliki perkebunan buah nanas. Hal ini dapat dijadikan peluang untuk 
berwirausaha. jumlah wirausaha di Desa Desa Kemang, Kec Lembak sangat sedikit dengan 
kemampuan berwirausaha yang perlu ditingkatkan lagi terutama pada usaha dibidang 
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makanan yaitu keripik nanas. Hal ini dikarenakan masyarakat setempat hanya menjual 
buah nanas segar dan belum dapat mengembangkan hasil tani dilingkungan usaha, Hertati 
& ilyas, 2022: Terttiaavini, & Saputra, 2019). 

              Nanas merupakan salah satu buah di Indonesia yang cukup popular. Buah 
nanas sendiri berasal dari Brazil. Buah nanas mempunyai memiliki komponen yang dapat 
menyehatkan tubuh. Nanas memiliki kandungan air yang tinggi dengan memiliki rasa lezat 
juga sangat menyegarkan, ( Heryati, 2018: Hertati, et,all, 2021). Perpaduan dari aroma khas 
nanas yang manis dan asam memang mampu membuat banyak orang tergoda. Selain 
dikonsumsi langsung dalam keadaan segar, nanas juga dapat dikonsumsi dengan diolah 
terlebih dahulu seperti dibuat jus maupun diolah menjadi keripik. Buah nanas juga 
memiliki banyak manfaat yang penting bagi tubuh. Si buah berwarna kuning cerah ini 
banyak memberikan untuk kita mineral, vitamin, antioksidan, juga enzim. Buah nanas 
menyediakan manfaat yang penting bagi tubuh diantaranya memperlancar pencernaan, 
menjaga kesehatan gigi, mengatasi flu dan demam, mengobati peradangan kulit, mengatasi 
kembung pada perut, mengatasi ketombe, menghaluskan kulit, mengobati asam urat, 
menyuburkan rambut, meningkatkan kekebalan tubuh, meredakan radang tenggorokan, 
menurunkan tekanan darah, menurunkan berat badan, meningkatkan kualitas sperma dan 
masih banyak yang lainnya. Dengan khasiat yang besar tak salah jika buah nanas ini banyak   
dicari dan diburu orang, (Pratami, et,all.2022: Heryati & Herdiansyah 2020). 

   Buah nanas sangat cukup mudah untuk ditemukan dipasaran, bahkan stocknya 
selalu ada di sepanjang tahun. Harga dari nanas pun masih sangat terjangkau, sekaligus 
menjadi suatu pilihan buah yang baik terutama untuk masyarakat yang tinggal di daerah 
beriklim tropis. Meski buah ini memilikibanyak khasiat serta manfaatnya, namun sangat 
perlu berhati-hati bagi para wanita yang sedang hamil. Mereka sangat dianjurkan untuk 
tidak mengkonsumsi nanas sebab buah ini mengandung bromelian yang tidak boleh 
dikonsumsi bagi ibu hamil. Buah nanas ini dihasilkan dari tanaman nanas yang memiliki 
daun panjang berujung tajam juga tersusun atas bentuk roset yang mengelilingi batang 
yang tebal. Buah nanas ini cocok dibudidayakan di wilayah Indonesia. Buah nanas banyak 
dibudidayakan masyarakat dan hasil olahannya dapat dibuat menjadi keripik nanas. 
Keripik yang terbuat dari nanas ini memang cukup laku keras di pasaran. Keripik nanas 
juga menjadi salah satu produk yang dikembangkan agar nilai jual buah nanas makin 
menguntungkan. Jika biasanya harga nanas mentah masih terbilang murah namun dengan 
diolah menjadi produk keripik nanas ini untuk harga jual akan jauh lebih menguntungkan, ( 
Terttiaavini  & Saputra, 2020: Haryati, & Erduandi 2018: Hertati, 2022). 

 Usaha keripik nanas merupakan sebuah usaha home industri yang di produksi 
sendiri oleh masyarakat setempat dari buah nanas yang di olah menjadi keripik. Usaha ini 
didirikan pada tahun 2022 oleh ibu Kades. Perusahaan ini hanya membuka satu tempat 
usaha yang belokasi di depan rumah produksi. Dalam satu kali proses produksi dapat 
menghasilkan sebanyak kurang lebih 50 bungkus keripik nanas dan dalam sehari keripik 
nanas dapat terjual sebanyak kurang lebih 30 bungkus. Harga jual keripik nanas diseuaikan 
dengan volume kemasan produk. Kemasan yang digunakan untuk mengemas produk masih 
menggunakan kemasan plastik tipis dan polos. Selain kemasan yang masih sederhana 
tampilan desain kemasan juga sangat simple. Pemasaran produk keripik nanas masih 
dilakukan secara manual sehingga produk ini dikenal oleh masyarakat sekitarnya saja 
karena produsen tidak memasarkan produk menggunakan teknologi dan pemasaran 
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produk keripik nanas hanya dilakukan di toko, (Hartati, & Erduandi 2018: Terttiaavini, & 
Saputra, 2022). 

Keripik nanas memiliki potensi yang sangat baik, mengingat keripik nanas yang 
merupakan salah satu oleh- oleh khas Desa Kemang, Kec Lembak. Buah nanas memiliki 
banyak manfaat, buah nanas ini bisa membuat sistem pertahanan tubuh menjadi lebih 
solid. Kandungan vitamin A, vitamin C, kalsium, fosfor, magnesium, besi, natrium, kalium, 
dekstrosa,sukrosa, serta enzim bromelain yang tersimpan dalam buah nanas juga bisa 
menyembuhkan penyakit-penyakit serius. Usaha keripik nanas ini layak untuk 
dikembangkan. Tjiptono (2011) dan Terttiaavini, & Saputra, (2020) menyatakan bahwa 
pemberian kemasan pada produk memiliki beberapa tujuan, yaitu (a) pelindung isi 
(protection); (b) memberikan kemudahan dalam penggunaan (operation); (c) bermanfaat 
dalam pemakaian ulang (reusable); (d) memberi daya tarik (promotion) berupa aspek 
artistik, warna, bentuk, dan desain; (e) sebagai salah satu identitas produk (image); (f) 
memudahkan proses distribusi (shipping); dan (g) dapat memberikan informasi (labelling) 
yang menyangkut isi, pemakaian, kualitas, dan sebagai cermin dalam inovasi produk yang 
berkaitan dengan kemajuan teknologi dan daur ulang. Untuk meningkatkan penjualan 
produk perlu ditunjang oleh beberapa faktor pendukung, seperti kemasan produk. 
Kemasan adalah kegiatan-kegiatan yang bersifat umum dan perencanaan barang yang 
melibatkan penentuan bentuk atau desain pembuatan bungkus atau kemasan suatu barang 
(Swastha, 2008). Sedangkan pengemasan adalah kegiatan merancang dan memproduksi 
wadah atau bungkus sebagai sebuah produk (Kotler and Keller, 2009) kemasan/packaging 
memiliki peran penting dalam penjualan. Kemasan berfungsi sebagai pelindung produk, 
selain itu kemasan dapat dijadikan sebagai media promosi, karena pada kemasan memiliki 
informasi mengenai produk yang dijual. 

Untuk meningkatkan penjualan maka produsen harus memperbaiki aspek- aspek 
yang dinilai belum maksimal, seperti memperbaiki kemasan. Dengan adanya pembaharuan 
kemasan/packaging disertai dengan tampilan desain kemasan yang menarik diharapkan 
dapat meningkatkan daya tarik konsumen dan menambah nilai jual produk keripik nanas. 
Selain kemasan, pemasaran produk juga harus diadakan perbaikan, seperti memperluasan 
target pemasaran dengan memanfaatkan teknologi. Salah satunya dengan cara 
memasarkan produk melalui  ommerce.  Stanton (1998) dan Hertati, et,all (2021) 
menyatakan bahwa pemasaran produk dinilai sangat penting karena tanpa strategi 
pemasaran yang baik maka produsen tidak dapat mencapai target penjualan yang sudah 
ditentukan. Pemasaran merupakan kegiatan merencanakan, menentukan harga, 
mempromosikan dan mendistribusikan barang atau jasa kepada pembeli (Terttiaavini, 
& Saputra, 2022: hertati, et,all, 2022) Perkembangan zaman yang semakin maju disertai 
dengan teknologi yang semakin canggih, pemasaran tidak hanya dilakukan di satu tempat 
saja, melainkan dengan adanya teknologi pemasaran dapat dilakukan dimana saja dan 
kapan saja. Pemasaran produk keripik nanas hanya bergerak disekitar wilayah Muarah 
Enim. Pemasaran produk juga masih dilakukan secara sederhana sehingga pemasarannya 
dinilai kurang efektif. Selain pemasaran, kemasan dan tampilan desain produk juga menjadi 
kendala dalam meningkatkan penjualan. Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian ini 
adalah untuk memberikan pendampingan kepada mitra mengenai strategi menarik mint 
beli konsumen melalui pembaharuan kemasan atau packaging, desain produk dan 
memasarkan produk menggunakan e-commerce guna meningkatkan produktivitas dan 
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penjualan. Dengan adanya pendampingan ini diharapkan usaha keripik nanas dapat 
berkembang dan berekspansi ke usaha yang berskala lebih luas.( Hertati, et,all, 2022). 
 
METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Menurut Wirartha 
(2006) analisis deskriptif kualitatifadalah menganalisis, menggambarkan, dan meringkas 
berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil wawancara 
atau pengamatan mengenai masalah yang diteliti yang terjadi dilapangan. Mitra dalam 
kegiatan pendampingan kali ini adalah UMKM Keripik Nanas Madu yang berlokasi di Desa 
Kemang, Kec Lembak. Pemilik usaha ini adalah ibu Martini. Banyaknya hasil tani yaitu 
nanas dilingkungan usaha, membuat pemilik usaha berinisitif untuk memenciptakan usaha 
baru. Proses produksi dan penjualan keripik nanas ini dilakukan di rumah pelaku usaha. 
Proses produksi keripik nanas adalah sebagai berikut: 
a. Kupas bersih buah nanas 
b. Rendam buah nanas menggunakan air garam dan kapur sirih. 
c. Iris buah nanas dengan bentuk dan ukuran sesuai selera 
d. Goreng dengan menggunakan Vacum Friying supaya pada saat proses penggorengan 

suhu selalu stabil dan keripik nanas tidak gosong 
e. Tunggu hingga kadar air hilang dan angkat lalu tiriskan 
f. Masukkan keripik nanas kedalam kemasan/packaging 
g. Lalu pres menggunakan mesin sealer 

Adapun alat yang digunakan dalam proses produksi adalah vakum friying, sealer, 
pisau, alat pembuang empulur (stainless bulat dan berlubang) dan kemasan/packaging. 
sedangkan bahan yang dibutuhkan adalah buah nanas yang sudah matang, garam, kapur 
sirih dan minyak goreng. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membantu mitra dalam 
meningkatkan penjualan produk keripik nanas Rasa Madu. Dalam pelaksanaan kegiatan 
pengabdian ini menggunakan beberapa metode untuk mendukung terwujudnya program 
PKM-T. Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut : 
a. Identifikasi masalah 

Mengidentifikasi masalah yang ada pada usaha mitra terkait dengan 
kemasan/packaging, desain kemasan dan teknik pemasaran yang dilakukan mitra 
dalam memasarkan produknya . 

b. Tahap koordinasi 
melakukan koordinasi dengan mitra untuk membangun kesepahaman mengenai tujuan 
pelaksanaan program PKM-T. Pada tahap ini tim juga menjalin kerja sama pada mitra 
untuk dapat berpartisipasi dalam sosialisasi dan pelatihan yang diselenggarakan oleh 
tim. 

c. Tahap persiapan 
Mempersiapan apa saja yang dibutuhkan dalam melakukan sosialisasi dan pelatihan. 
Seperti menyiapkan materi dan perlengkapan yang diperlukan. 

d. Tahap pengembangan, pelatihan dan sosialisas. Pada tahap pengembangan wawasan 
dan pelatihan kewirausahan terdapat beberapa tahapan yaitu sosialisasi dan 
pendampingan mitra. Tahap sosialisasi bertujuan untuk menambah wawasan
 atau pengetahuan mitra mengenai pentingnya peran kemasan atau packaging, 
mengenalkan desain dan bahan kemasan yang akan diterapkan pada produk keripik 

http://bajangjournal.com/index.php/JPM


 2375 
JPM 

Jurnal Pengabdian Mandiri  
Vol.1, No.12, Desember 2022 

 

http://bajangjournal.com/index.php/JPM          ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online) 

 

nanas serta untuk memberikan edukasi mengenai pengembangkan jaringan pemasaran 
untuk mencapai pasar yang lebih luas, cara pemasaran yang efektif dengan 
menggunakan e-commerce. Tahap selanjutnya yaitu pendampingan penjualan 
menggunakan E-commerce, kami akan membantu mitra menjual produk menggunakan 
e-commerce dan membuka toko online di salah satu market place yang bertujuan untuk 
mempermudah dan memperluas pemasaran. 

e. Tahap evaluasi 
Tahap ini dilakukan setelah program terlaksana, bertujuan untuk mengetahui apakah 
kemasan atau packaging tersebut mampu memberi positioning produk yang lebih baik 
dan apakah cara memasarkan produk menggunakan ecommerce dapat meningkatkan 
penjualan pada mitra. 

 
HASIL 

Sebelum pelaksanaan kegiatan ini, tim telah melakukan observasi pada UMKM 
Keripik Nanas Madu. Setelah melakukan koordinasi dengan mitra, tim menentukan 
beberapa hal yang dijadikan acuan dalam pelaksanaan program PMK- T.Pertama mengenai 
kemasan atau packaging, produk keripik nanas ini masih dikemas menggunakan plastik 
biasa dan transparan dengan tampilan desain kemasan yang masih sederhana sehingga 
kurang menarik minat beli konsumen. Peran kemasan/ packaging yang disertai dengan 
desain yang baik dinilai sangat penting karena selain berfungsi sebagai pelindung produk, 
juga dapat memberikan informasi produk dan menggambarkan kualitas produk. Tim tidak 
melakukan perubahan pada label atau merk, karena label atau merk Tunas Baru sudah 
dipakai sejak kurang lebih 10 tahun sehingga kami hanya memperbaiki desain 
kemasan/packaging. Berikut merupakan perbandingan antara design kemasan yang lama 
dan kemasan baru dari produsen keripik nenas: 

 
Gambar 1. Kemasan Keripik Kemasan lama 
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Gambar 2. Kemasan Keripik Kemasan baru 

Kemasan/packaging dilakukan agar produk keripik nanas memiliki tampilan yang 
lebih baik, menarik, higienis dan ketahanan produk lebih terjaga. Hal ini juga sejalan 
dengan penelitian dari Apriyanti (2018) yang menyatakan bahwa kemasan tidak hanya 
berfungsi sebagai pelindung produk, melainkan juga memberikan citra atau kesan 
tersendiri dimata konsumen. Kedua mengenai pemasaran, produk keripik nanas ini hanya 
dipasarkan di daerah Rimbo Panjang, Pekanbaru. Pemasaran produk hanya dilakukan 
ditoko. Kualitas rasa yang cukup baik, jika didukung dengan kemasan/ packaging yang 
menarik dan pemasaran yang tepat dapat mengembangkan dan meningkatkan penjualan 
(Setyawan and Sari, 2016). Pernyataan tersebut juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Saputro et al., (2019) yang menyatakan bahwa kemasan produk memiliki 
peranan penting dalam penjualan yang dimana kemasan saat ini bukan hanya sebagai 
pembungkus, tetapi juga bisa dijadikan sebagai salah satu alat promosi efektif yang dapat 
memberikan informasi kepada konsumen mengenai produk tersebut. Tim membantu mitra 
memasarkan produk melalui e- commerce, seperti instagram dan shopee. Tim juga 
memberikan pelatihan kepada mitra mengenai cara memasarkan produk melalui market 
place yang dipilih. 

Antusiasme mitra dalam mengikuti kegiatan pelatihan guna meningkatkan 
produktivitas dan penjualan ini sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya 
pertanyaan yang diajukan pada tim saat melakukan pendampingan dan ketersediaan mitra 
dalam mengikuti kegiatan ini. Kegiatan pengabdian ini berjalan sesuai rencana. Mitra juga 
sudah merasakan dampak positif pada penjualan setelah adanya pembaruan kemasan/ 
packaging. Mitra juga telah menyadari pentingnya kemasan atau packaging dan tampilan 
desain produk yang menarik dalam memasarkan produknya. Pengembangan jaringan 
pemasaran untuk mencapai pasar yang lebih luas juga sudah dilakukan mitra. Penjualan 
yang awalnya hanya dilakukan ditoko kini sudah dipasarkan melalui beberapa market 
place, seperti instagram dan shopee. Berikut ini disajikan gambar perbandingan penjualan 
secara offline dan online. 
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Gambar 3. Penjualan di Toko 

 
Gambar 4. Penjualan di Online sofee 

 
Gambar 3 : KKN tematik UIGM desa Kemang 

Adanya penambahan saluran penjualan yang dilakukan dapat memberikan nilai 
tambah pada produk, mempermudah para konsumen untuk mendapatkan produk serta 
meningkatkan hasil penjualan agar dapat lebih maksimal omset penjualan keripik nanas 
Madu 
 
DISKUSI 

Pengolahan buah nanas segar menjadi keripik nanas memang menjadi solusi yang 
bagus dalam memperluas segmen pasar hasil dari komoditas pertanian buah. Jika masa 
panen nanas tiba secara bebarengan maka harga daya jual nanas menjadi lebih murah 
sehingga sering kali banyak ditemukan nanas yang mudah busuk di pasaran. Oleh karena 
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itu dengan pengolahan keripik nanas maka nanas menjadi lebih bermanfaat dan 
mengutungkan. Usaha keripik nanas memang menjadi salah satu usaha mengunutngkan 
dengan laba yang dihasilkan cukup mencenangkan. Usaha yang memanfaatkan buah nanas 
segar menjadi makanan ringan ini memang sangat bagus untuk prosoek perumbuhannya. 
Usaha keripik nanas untuk tahun ini memang menjadi suatu usaha yan mendatangakan 
prospektif menarik untuk dijalankan. Produk keripik nanas dan kripik buah lainnya 
memang sekarang ni sangat senter beredar di beagai gerai pusat oleh-oeh maupun 
supermarket dan pasaran. Produk keripik nanas ini mendatangkan potensi yang cukup 
bagus dalam pemasarannnya. Camilan keripik nanas ini menggunakan bahan alami yang 
mampu memberikan nutrisi belakangan ini semakin banyak diburi oleh msyarakat. Tidak 
hanya dari segi rasa saja yang diperlukan bagi masyarakat melainkan kemanan untuk 
kesehatan bagi yang mengkonsumsinya. Hal ini tentu mendatangkan nilai tambah untuk 
usaha keripik nanas. 

Kebutuhan dari setiap orang untuk membeli oleh-oleh kepada sanak kerabatnya bila 
berkunjung di suatu daerah, misalnya di daerah penghasil buah nanas, maka rasanya akan 
kurang lengkap apabila belum membeli keripik buah nanas sebagai buah tangan, hal ini 
sangat menguntungkan bagi pelaku usaha keripik nanas. Pengolahan dari buah nanas 
menjadi olahan keripik buah memang menjadi suatu solusi yang sangat efektif untuk 
penanganan pasca panen dari buah nanas apabila jumlah hasil panen yang didapatkan 
melimpah. Sehingga saat musim panen buah nanas tiba, maka hasil dari panen buah nanas 
dapat dimanfaatkan secara maksimal bagi para pelaku usaha keripik nanas dan beberapa 
bidang pelaku usaha pengolahan makanan lainnya, hal ini dapat bermanfaat dalam 
menstabilkan harga produk dari buah nanas yang ada dipasaran ketika musim panen 
melimpah tiba. Ide usaha keripik nanas memang sangat mneraik di tahun ini, Bahan baku 
untuk buah nanas yang cukup mudah di dapatkan di wilayah Indonesia, terlebih saat panen 
raya tioba dapatdi pastikan jumlah nanas semakin melimpah dan harganya pun menjadi 
lebih murah, sehingga kontinuitas dari usaha keripik nanas dalam memenuhi kebutuhan 
pasar dapat senantiasa menjadi baik. Keripik nanas adalah salah satu jenis makanan ringan 
yang bernutrisi tanpa memiliki kandungan kimia sehingga memberikan nilai tambah bagi 
para konsumen dalam usaha keripik nanas. Bisnis dari keripik nanas sangat mudah untuk 
di jalankan, dengan banyak di temukannya teknologi pengeringan pengolahan makanan 
lewat metode vakum (vacum frying) akan memudahkan bagi para pelaku usaha dalam 
menjalankan usaha keripik nanas ini. Rasanya tidak sulit untuk mengetahui cara 
pengolahan keripik nanas ini, di segala bidang informasi menganai pembelajaran dari 
proses produksi sangat mudah diperoleh 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian yang meliputi pembaharuan kemasan atau  packaging desain 
kemasan dan pengembangan penjualan produk melalui e-commerce dapat meningkatkan 
produktivitas dan penjualan. Serta dengan  adanya pembaharuan kemasan atau packaging 
didukung dengan desain yang menarik membuat produk menjadi aman dengan ketahanan 
produk dan higienis yang lebih terjaga. Perubahan kemasan yang digunakan menjadikan 
produk lebih berkualitas. Sehingga menarik minat beli konsumen. Selanjutnya dari kegiatan 
pemasaran melalui e-commerce dinilai lebih efektif karena dapat menjangkau pemasaran 
yang lebih luas. Dengan adanya program pembaharuan kemasan atau packaging, desain 
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kemasan dan pemasaran maka mitra dapat meningkatkan kuantitas produksi, kualitas dan 
penjualan produk keripik nanas. Hasil pengabdian kepada masyarakakt ini para produsen 
keripik nanas memiliki tambahan pengetahuan mengenai cara menarik minat beli 
konsumen dan dengan adanya perbaharuan design dan material kemasan produk yang 
lebih aman dapat menjadi identitas produk dan produsen melalui penjualan e- commerce 
dapat meningkatkan produktivitas dan penjualan. 
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